MENTERI PEKERJAAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR : 20 /PRT/M/2007
TENTANG
PEDOMAN TEKNIS ANALISIS ASPEK FISIK DAN LINGKUNGAN,
EKONOMI, SERTA SOSIAL BUDAYA
DALAM PENYUSUNAN RENCANA TATA RUANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PEKERJAAN UMUM,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka implementasi Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang diperlukan adanya
Pedoman Teknis Analisis Aspek Fisik dan Lingkungan,
Ekonomi, serta Sosial Budaya Dalam Penyusunan Rencana
Tata Ruang;

b. bahwa Pedoman Teknis Analisis Aspek Fisik dan Lingkungan,
Ekonomi, serta Sosial Budaya Dalam Penyusunan Rencana
Tata Ruang diperlukan agar pengembangan wilayah dan
kawasan dapat dilaksanakan sesuai dengan kaidah penataan
ruang;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum;

Mengingat © 1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang; '

2. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1996 tentang
Pelaksanaan Hak dan Kewajiban serta Bentuk dan Tata Cara
Peran Serta Masyarakat Dalam Penataan Ruang;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional;

4. Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung;

5. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Kementerian Negara R,

6. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian Negara RI;

7. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu;



8. Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor
327/KTPS/M/2002 tentang Penetapan Enam Pedoman Bidang
Penataan Ruang;

9. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 286/PRT/M/2005
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan
Umum;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PEDOMAN TEKNIS ANALISIS ASPEK FISIK DAN LINGKUNGAN,

EKONOMI, SERTA SOSIAL BUDAYA DALAM PENYUSUNAN
RENCANA TATA RUANG.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

2)

Analisis aspek fisik dan lingkungan adalah analisa untuk mengenali karakteristik
sumber daya alam dengan menelaah kemampuan dan kesesuaian lahan agar
pemanfaatan lahan dapat dilakukan secara optimal dengan tetap memperhatikan
keseimbangan ekosistem.

Analisis aspek ekonomi adalah analisa untuk mengenali potensi lokasi, potensi
sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan agar dengan
usaha yang minimum dapat memperoleh hasil optimum yang bertujuan untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran bagi seluruh masyarakat, serta
terjadinya investasi dan mobilisasi dana.

Analisis aspek sosial budaya adalah analisa struktur sosial budaya serta prasarana
dan sarana budaya untuk mencapai pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat yang bersifat lahiriah,
batiniah atau spiritual.

Menteri adalah Menteri Pekerjaan Umum.

Pasal 2

Pengaturan Pedoman Teknis Analisis Aspek Fisik dan Lingkungan, Ekonomi,
serta Sosial Budaya Dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang dimaksudkan
sebagai pelengkap Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah
Nomor 327/KTPS/M/2002 tentang Penetapan Enam Pedoman Bidang Penataan
Ruang.

Pengaturan Pedoman Teknis Analisis Aspek Fisik dan Lingkungan, Ekonomi,
serta Sosial Budaya Dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang bertujuan untuk
memberikan arahan bagi para pemangku kepentingan dalam melakukan analisis
sebagai salah satu tahapan yang diperlukan dalam penyusunan rencana tata
ruang.






